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• Aksesibilitas daerah 3T

• Akan berakhir tahun 2024 • Belum optimal
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Pengembangan Logistik untuk Strategi PenurunanBiaya Logistik
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Sumber: baseline berdasarkan perhitungan BLN Bappenas 2022, milestone penurunan BLN berdasarkan analisis internal Kemenko Perekonomian (2023)

12,2%

10,7%

9,4%

8,79%

3,12%

2,26%

0,008%

7,44%

2,69%

1,95%

0,007%

2,39%

1,73%

0,006%

4,92%

1,78%

1,29%
0,004%

6,60%
5,76%

2,08%

1,51%

0,005%

Rata-rata penurunan 
diupayakan sebesar 0,3%



STRUKTUR BIAYA LOGISTIK SECARA UMUM

§ Biaya transportasi mencakup biaya 
transportasi primer dan sekunder
menggunakan seluruh moda (darat, laut,
udara).

§ Biaya transportasi primer meliputi biaya
perpindahan pengisian dari pabrik atau
pusat distribusi ke pabrik atau pusat
distribusi lain, dan pengangkutan inbound
atas perpindahan barang jadi yang dibeli
ke pabrik atau pusat distribusi.

§ Biaya transportasi sekunder termasuk
pembayaran kepada pengangkut,
tunjangan penjemputan, peralatan truk
atau kereta api dan biaya operasional.

Biaya penyimpanan persediaan
merupakan suatu opportunity cost
(biaya kesempatan) yang timbul oleh
karena menyimpan persediaan.
Opportunity Cost ini merupakan bunga
yang seharusnya bisa didapatkan
apabila perusahaan memilih untuk
menyimpan uang di bank.

Lingkup biaya administrasi;

(i) Gaji pegawai yang menangani
pemesanan barang terkait
produksi atau penjualan,

(ii) Gaji pegawai yang menangani
pengadaan jasa logistic,

(iii) Biaya pengurusan perizinan
barang, termasuk pungutan
(jika ada), (iv) Biaya
pembayaran software yang
digunakan untuk proses
administrasi.

Biaya pergudangan mengacu
pada biaya yang terkait
dengan pengoperasian
gudang, seperti sewa, utilitas,
tenaga kerja, asuransi,
pemeliharaan, dan pajak.

1

4

2 3 4



BIAYA LOGISTIK NASIONAL
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Target Kinerja Logistik Indonesia: Penurunan Biaya Logistik s.d. 2045 dan 
Perbaikan LPI

Sumber: analisis internal Kemenko Perekonomian, 2023

Target Penurunan Biaya
Logistik Nasional

q Skor Logistic Performance Index (LPI) Indonesia turun dari posisi 46 ke 63.
q 6 Komponen LPI: Customs, Infrastructures, International Shipments,

Service Quality, Tracking and Tracing serta Timeliness
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Sumber: Bahan Paparan Kepala Pelaksana Harian NLE, 2024
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Kerangka Pikir RPerpres

Strategi PenguatanNational
Logistics Ecosystems (NLE)

I.(Simplifikasi Probis)

II. (KolaborasiPlatform)
III.(KemudahanPembayaran)
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Strategi 
Penguatan

Infrastrukturdan  
Konektivitas

1. Aksesibilitas:Hub, and
Spoke,dan  DryPort

2. PenataanRuang  
Pelabuhan

3. Konsolidatordan  
Integrator 
Komoditas di Daerah

4. Pengaturan 
Pemanfaatan 
SaranaLogistik
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Strategi 
Transformasi

Digital Layanan
Logistik

Program
PenguatanSistem
LogistikNasional
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Perencanaandan

PengukuranKinerjaLogistik

1. Kinerja Logistik Nasional
a. PengukuranBiayaLogistik
b. PengawalanLogistic

PerformanceIndex
2. Perencanaan 

pengembanganSistem  
Logistik Nasional

• Percepatan 
adopsiteknologi  
padapenyedia  
layananlogistik
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Strategi Peningkatan
Daya Saing  SDM dan
Pelaku Logistik

• Peningkatankapasitas dan  
kapabilitas SDM dibidang logisitk

• Peningkatandayasaingpelaku  
logistik nasional

Kerangka pikir di samping ini
adalah gabungan antara:

1. Kerangka pikir Penyusunan
Rperpres Penguatan Sistem
Logistik Nasional.

2. Kerangka pikir Integrasi
Ekonomi Domestik dan Global
Rancangan Teknokratik
RPJMN 2025-2029.

Mekanisme Kerja dan 
Pelaporan
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Tujuan RPerpres Coverage RPerpres
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